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ABSTRAK
MITHA OCTAVIANI, “Pengembangan Media Video Pembelajaran “Animasi”
Pada Pembelajaran Percakapan Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 31
Jakarta Timur.” Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta, Juli 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran
“animasi”, untuk mengetahui keefektifan media yang dikembangkan berdasarkan
angket ahli media dan ahli materi, dan untuk mengetahui respon siswa terhadap
media yang dikembangkan dengan pemberian angket kepada siswa setelah guru

menggunakannya.

Penelitian ini dilakukan pada 16 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 31
Jakarta Timur yang terletak di jalan balai pustaka barat no. 2, Rawamangun,

Pulogadung, Jakarta Timur.

Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan metode penelitian
pengembangan (R&D) dengan 7 tahapan, yaitu : (1) Identifikasi masalah, untuk
mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa kelas V11l dalam pembelajaran
percakapan (2) Pengumpulan informasi, untuk menganalisis kebutuhan siswa
dalam pembelajaran percakapan dengan produk yang akan dikembangkan (3)
Desain produk, untuk membuat desain produk yang dikembangkan yaitu media
video pembelajaran “animasi” yang berisikan materi percakapan (4) Validasi
desain, pemberian angket kepada ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan
penilaian dan masukan dari kedua ahli tersebut (5) Perbaikan desain, perbaikan
terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan angket ahli media dan ahli
materi (6) Uji coba produk, media ini diuji cobakan kepada 16 siswa untuk
mengetahui respon siswa setelah menggunakan produk yang dikembangkan dan
mendapatkan nilai dan saran dari siswa berdasarkan angket (7) Revisi produk,
peneliti memperbaiki produk berdasarkan angket siswa kelas VIII setelah

menggunakan produk yang dikembangkan.

Peneliti mendapatkan penilaian dan saran dari ahli media dan ahli materi

dan siswa, yaitu : (1) ahli media memberikan nilai 95% dengan kategori “sangat



layak™ tanpa saran (perbaikan) (2) ahli materi memberikan nilai 89% dengan
kategori “sangat layak” dan masukan saran yaitu bagi peneliti tidak menggunakan
makna dari teks percakapan pada media video pembelajaran “animasi” ini dan
menggantinya dengan menggunakan kosakata baru yang berbentuk gambar

animasi. Pada video ketiga terdapat kesalahan pada pada buku SMP

Muhammadiyah 31 untuk penulisan jamak pada kata " slec " menjadi kata
" Olaes " dan menjadi kata yang benar ".ac" dan mengganti gambar animasi

untuk kalimat “ &laSy EJT “ menjadi gambar animasi "¢ LiaJl 8" (3) 16

siswa memberikan nilai 91% dengan kategori “sangat layak” tanpa saran (revisi).

Maka dari itu, peneliti menyimpulkan bahwa media video pembelajaran
“animasi” sangat layak untuk digunakan guru pada saat proses pembelajaran

khususnya pembelajaran percakapan.



ABSTRACT
MITHA OCTAVIANI, "Development of Media video learning "Animation” on
Conversation Learning Class VIII Students at junior high school Muhammadiyah
31 East Jakarta. " Thesis. Jakarta: Arabic Language Education Study Program,
Faculty of Languages and Arts, Universitas Negeri Jakarta. January 2019.

This study aims to develop "animated” learning videos, to determine the
effectiveness of the media developed based on questionnaires of media experts
and material experts, and to determine students' responses to media developed by
giving questionnaires to students after the teacher uses them.

This research was conducted on sixteen from eighth grade students of junior
high school Muhammadiyah 31 East Jakarta, located on the street balai pustaka
barat no. 2, Rawamangun, Pulogadung, East Jakarta.

In this study, researchers used a research development (R & D) method with
seven stages, namely: (1) Problem identification, to find out the problems faced
by class VIII students in conversation learning (2) Collecting information, to
analyze students' needs in conversation learning with products to be developed (3)
Product design, to create product designs that are developed namely learning
video media "Animation™ which contains the material of conversation (4) Design
validation, giving a questionnaire to media experts and material experts to get an
assessment and input from the two experts (5) Design improvements, product
improvements developed based on questionnaires of media experts and material
experts (6 ) Product testing, this media was tested on 16 students to find out the
response of students after using the products developed and obtain values and
suggestions from students based on questionnaires (7) Product revisions,
researchers improve products based on class VIII questionnaires after using the

developed products.

The researcher got an assessment and advice from media experts and material
experts and students, namely: (1) media experts gave a score of 95% with the
category of "very feasible” without advice (improvement) (2) material expert



give 89% value with the category "very feasible™ and input suggestions that is for
researchers not to use the meaning of conversation text on this "animated” video
learning media and replace it by using new vocabulary in the form of animated

images. In the third video there is an error in the junior high school

Muhammadiyah 31 book for writing on the word "slec" becomes the word
"Oldese" and becomes the correct word "ds" and replaces the animated image

for the phrase "<laS; 1" into the “sLiuatl 8o animated image. (3) the

sixteen students give a value of 91% with the category "very feasible” without

advice (revision).

Therefore, the researcher concludes that the "animated™ learning video media
is very feasible for teachers to use during the learning process, especially

conversation learning.



